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<b>ABSTRAK</b><br> <br><br>

Telah dilakukan analisis dermatoglifi secara kuantitas pada telapak tangan priainfertil penderita
azoospermia dibandingkan dengan priafertil, sebaga kontrol. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan dermatoglifi telapak tangan pada kedua kelompok tersebut. Sampel terdiri dari
32 orang setiap kelompok. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencetak dermatoglifi
telapak tangan dengan tinta finger print menurut cara yang dilakukan oleh Cummins dan Midlo. Hasl
analisis dermatoglifi frekuensi pola sulur pada kelima daerah telapak tangan, yaitu: Thenar atau interdigital
1, interdigital 2, interdigital 3, interdigital 4, dan hipothenar, untuk priainfertil penderita azoosperinia adalah
14,06% , 3,13%, 28,13%, 70,31%, dan 7,81%. Sedangkan untuk pria kontrol adalah 15,63%, 1,57%,
12,50%, 57,81%, 1,57% Jumlah sulur a-b total rata-rata pada kedua belah telapak tangan priainfertil
penderita azoospermia 74,25, sedangkan pria kontrol 76,22. Besar sudut atd rata-rata pada kedua belah
telapak tangan priainfertil penderita azoosperinia 75,75°, sedangkan priakontrol 77,69°. Besar dergjat
transversalitas rata-rata pada kedua bel ah telapak pniainfertil penderita azoospermia 66,38°, sedangkan pria
kontrol 73,28°. Frekuensi garis lipatan simian dan Sydney (uni+bilateral) priainfertil penderita azoospermia
12,50% dan 0%, sedangkan pria kontrol 6,25% dan 3,13%. Hasil uji chi-kuadrat terhadap frekuensi ada
tidaknya pola sulur pada kelima daerah di telapak tangan, hanya pada interdigital 3 yang menunjukkan
perbedaan (X2 = 4,827; p<0,05). Hasil uji Mann-Whitney terhadap rata-ratajumlah sulur a-b (Z=-1,129;
0,05), rata-rata besar sudut atd (Z= -0,611; = 0,05) dan rata-rata besar sudut transversalitas (Z=-1,128; =
0,05) menunjukkan tidak ada perbedaan di antara kelompok tersebut. Hasil uji chi-kuadrat terhadap
frekuensi garis lipatan simian (X2 0,736; p> 0,05) dan Sydney (X2 = 1,016; p>0,05) menunjukkan tidak ada
perbedaan. Kesimpulan yang dapat diainbil dari hasil penelitian ini adalah: Dermatoglifi telapak tangan pria
infertil penderita azoospermia berbeda dengan dermatoglifi telapak tangan pria kontrol hanya dalam hal
frekuensi adanya pola sulur pada daerah interdigital 3.
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